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Abstract. The development of technology has increased the demand for transparency and accountability of 

public sector organizations, including mosques, in the preparation of financial reports in accordance with 

ISAK 35. This study aims to analyze the process of preparing the financial statements of the Ciparay Grand 

Mosque and its compliance with ISAK 35. The research method used is qualitative with a case study, 

through semi-structured interviews and documentation. The results showed that the Ciparay Grand Mosque 

has used the Maslam application to prepare financial reports digitally, but the reports generated are still 

limited to recording cash receipts and disbursements. The financial statements presented are not in 

accordance with ISAK 35, which should include a statement of financial position, statement of 

comprehensive income, statement of changes in net assets, statement of cash flows, and notes to the 

financial statements. The contribution of this research is to provide practical guidance for religious non-

profit organizations, especially mosques, in implementing ISAK 35. Thus, this research is expected to 

increase the accountability and transparency of mosque financial management, and strengthen public trust 

in religious non-profit organizations. 

Keywords: Public Sector Accounting, Not-for-Profit Organization, Interpretation of Financial Accounting 

Standard (ISAK) 35 
 
Abstrak. Perkembangan teknologi telah meningkatkan tuntutan transparansi dan akuntabilitas organisasi 

sektor publik, termasuk masjid, dalam penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis proses penyusunan laporan keuangan Masjid Besar Ciparay dan kesesuaiannya 

dengan ISAK 35. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus, melalui 

wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Besar Ciparay 

telah menggunakan aplikasi Maslam untuk penyusunan laporan keuangan secara digital, namun laporan 

yang dihasilkan masih terbatas pada pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. Laporan keuangan yang 

disajikan belum sesuai dengan ISAK 35, yang seharusnya mencakup laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan panduan praktis bagi organisasi nirlaba keagamaan, 

khususnya masjid, dalam mengimplementasikan ISAK 35. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan masjid, serta memperkuat 

kepercayaan publik terhadap organisasi nirlaba keagamaan. 

Kata Kunci: Akuntansi Sektor Publik, Organisasi Nirlaba, Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 35 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak 

signifikan terhadap peningkatan pengawasan publik terhadap praktik akuntansi di sektor 

publik, termasuk organisasi non-profit seperti masjid. Masyarakat kini lebih kritis dan 

menuntut transparansi serta akuntabilitas yang lebih tinggi dalam pengelolaan keuangan 

lembaga-lembaga tersebut (Kadir & Priyanto, 2021). Fenomena ini diperkuat oleh 

maraknya diskusi di media sosial mengenai isu pengelolaan dana umat, yang mendorong 

lembaga keagamaan untuk memperbaiki sistem pelaporan keuangannya (Nugraha & 

Susanto, 2020). Sebagai salah satu entitas nirlaba yang mengelola dana publik, masjid 
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dituntut untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

profesional. Namun, masih banyak masjid yang belum sepenuhnya menerapkan standar 

akuntansi yang berlaku, termasuk ISAK 35 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020) tentang 

penyajian laporan keuangan entitas non-profit. 

Implementasi Interpretasi Standar Akuntani Keuangan (ISAK) 35 pada masjid 

menjadi penting karena standar ini memberikan panduan khusus dalam pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan transaksi keuangan organisasi nirlaba (Chariri & 

Ghozali, 2021). Namun, tantangan utama dalam penerapannya adalah kurangnya 

pemahaman pengurus masjid terhadap standar akuntansi modern, serta keterbatasan 

sumber daya manusia yang kompeten di bidang akuntansi (Sari & Nugroho, 2022). Studi 

oleh Rahmawati & Haryanto (2021) menunjukkan bahwa hanya 30% masjid di Indonesia 

yang telah memenuhi kriteria penyajian laporan keuangan sesuai ISAK 35, sementara 

sisanya masih menggunakan sistem pencatatan tradisional (Rahmawati & Haryanto, 

2021). Hal ini berpotensi mengurangi kredibilitas laporan keuangan masjid di mata 

masyarakat dan stakeholder lainnya. 

Masjid Besar Ciparay sebagai salah satu masjid utama di Jawa Barat memiliki peran 

strategis dalam pengelolaan dana umat, termasuk zakat, infaq, dan sedekah. Namun, 

belum ada penelitian yang mengkaji secara mendalam kesesuaian laporan keuangannya 

dengan ISAK 35. Padahal, penerapan standar ini dapat meningkatkan transparansi dan 

meminimalkan risiko penyimpangan keuangan (Putri & Setiawan, 2020). Penelitian 

terdahulu oleh Fauzi & Hermawan (2023) pada Masjid Raya Bandung mengungkap 

bahwa penerapan ISAK 35 mampu meningkatkan akuntabilitas, meskipun memerlukan 

penyesuaian sistem akuntansi yang signifikan (Fauzi & Hermawan, 2023). Oleh karena 

itu, penelitian ini penting untuk mengevaluasi sejauh mana Masjid Besar Ciparay telah 

memenuhi standar tersebut. 

Urgensi penelitian ini juga didasarkan pada kebutuhan untuk memperkuat 

kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan masjid. Mardiasmo (2019) 

menegaskan bahwa lembaga sektor publik, termasuk masjid, harus mengadopsi prinsip 

akuntansi yang transparan agar dapat memenuhi tuntutan masyarakat di era digital. Selain 

itu, Peraturan Menteri Agama No. 25 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Masjid 

telah menekankan pentingnya laporan keuangan yang akuntabel (Permenag No. 25 Tahun 

2019). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur akuntansi 

sektor publik, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi pengurus Masjid Besar 

Ciparay dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis proses 

penyusunan laporan keuangan di Masjid Besar Ciparay, dan (2) mengevaluasi 

kesesuaiannya dengan ISAK 35. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

masjid-masjid lain dalam menerapkan standar akuntansi yang lebih baik, sekaligus 

menjawab tuntutan transparansi di era masyarakat digital (Pratama & Siregar, 2022). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Akuntansi Sektor Publik  

Akuntansi sektor publik merupakan sistem informasi keuangan yang diterapkan 

pada entitas pemerintahan dan organisasi nirlaba untuk mendukung akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan keuangan publik. Tidak seperti akuntansi sektor privat yang 

berorientasi pada laba, akuntansi sektor publik menekankan pada pelayanan publik dan 

pencapaian tujuan sosial. Sistem ini mencakup pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

atas transaksi keuangan yang terjadi, dengan tujuan utama memberikan informasi yang 
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relevan kepada masyarakat, legislatif, lembaga pengawas, dan pemangku kepentingan 

lainnya (Mardiasmo, 2009; Garrison et al., 2018). 

Tujuan utama dari akuntansi sektor publik adalah untuk menyediakan informasi 

guna mendukung pengambilan keputusan manajerial dan pelaporan pertanggungjawaban 

(accountability) atas penggunaan dana publik (Sujarweni, 2015; Kementerian Keuangan 

RI, 2021). Sistem ini juga menjadi sarana pengawasan terhadap efektivitas dan efisiensi 

kegiatan pemerintah, serta sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan lembaga publik (IAI, 

2023). Seiring perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat akan keterbukaan 

informasi, akuntansi sektor publik bertransformasi untuk semakin adaptif terhadap 

prinsip good governance. 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 

ISAK 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba 

diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK IAI) dan berlaku efektif 

mulai 1 Januari 2020. ISAK ini diterbitkan sebagai pengganti PSAK 45 melalui PPSAK 

13 karena PSAK 45 dianggap kurang selaras dengan standar pelaporan keuangan secara 

umum, tidak fleksibel, dan belum mengikuti praktik akuntansi internasional. ISAK 35 

hadir dengan pendekatan yang lebih modern dan mengikuti prinsip dalam PSAK 1, 

memberikan fleksibilitas pada entitas nonlaba untuk menyusun laporan keuangannya agar 

lebih mencerminkan karakteristik operasionalnya secara akurat (DSAK IAI, 2019). 

ISAK 35 mengatur ruang lingkup entitas nirlaba tanpa memandang bentuk 

hukumnya, termasuk entitas yang menggunakan SAK ETAP. Interpretasi ini tidak 

mengubah prinsip pengakuan dan pengukuran, namun memberikan panduan dalam 

penyajian laporan keuangan, seperti penyesuaian istilah dari “ekuitas” menjadi “aset 

neto” atau penggunaan istilah “laporan perubahan aset neto” sebagai pengganti “laporan 

perubahan ekuitas.” Penyesuaian ini ditujukan agar laporan keuangan dapat 

mencerminkan karakteristik unik organisasi nirlaba, seperti penggunaan dana yang 

dibatasi pemberi sumber daya, dan tetap menjaga keandalan serta relevansi informasi 

yang disajikan (IAI, 2020). 

Entitas nonlaba menyusun laporan keuangan lengkap yang terdiri atas: (1) Laporan 

Posisi Keuangan pada akhir periode, (2) Laporan Penghasilan Komprehensif, (3) Laporan 

Perubahan Aset Neto, (4) Laporan Arus Kas, dan (5) Catatan atas Laporan Keuangan. 

Komponen ini bersifat wajib dan dapat disesuaikan judulnya, misalnya “Laporan 

Penghasilan Komprehensif” bisa diganti menjadi “Laporan Aktivitas.” Dalam laporan 

perubahan aset neto, entitas diharuskan mengungkapkan perubahan aset neto dengan 

pembatasan dan tanpa pembatasan. Penyajian laporan keuangan berdasarkan ISAK 35 

bertujuan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta memungkinkan pembaca 

laporan keuangan memahami bagaimana sumber daya digunakan dalam mencapai tujuan 

organisasi (Nugroho, 2021; Rahayu & Taufik, 2022). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengkaji kesesuaian laporan keuangan Masjid Besar Ciparay dengan ISAK 35. Metode 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena sosial 

dalam konteks tertentu, melalui data deskriptif berupa ujaran, tulisan, maupun perilaku 

yang diamati (Sugiyono, 2020). Pendekatan studi kasus dipilih agar penelitian dapat 

difokuskan pada satu objek secara menyeluruh dan mendalam, sehingga mampu 

mengungkap secara komprehensif proses serta praktik penerapan ISAK 35 pada laporan 
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keuangan entitas berbasis keagamaan. Melalui pengumpulan informasi yang kaya dan 

kontekstual, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang mendalam terkait 

praktik akuntansi sektor publik di lingkungan rumah ibadah. 

 

Gambaran Umum Objek Penelitian  

Masjid Besar Ciparay ini berlokasi di samping Alun-alun Ciparay lebih tepatnya di 

Jl. Raya Laswi 01, RT.01/RW.04, Desa Pakutandang, Kecamatan Ciparay, Kabupaten 

Bandung, dengan luas lahan 632 m2 dan luas bangunan 9.996 m2. Dan statusnya wakaf. 

Daya tampung maksimal masjid mencapai 1000 (seribu) jama’ah dengan fasilitas masjid 

yang terdiri dari tempat ibadah 3 lantai, tempat parkir motor dan mobil, toilet ikhwan dan 

akhwat, ruangan meeting, ruangan DKM (Dewan Kemakmuran Masjid), ruangan 

PRISMA (Pemuda dan Remaja Islam Masjid), 3 (tiga) ruangan TK, ruangan reasroom, 

kantin moski, ruangan imam, ruangan MUI serta dilengkapi juga dengan CCTV di 23 

titik. 

Secara struktural Masjid Besar Ciparay berada di bawah naungan Yayasan yakni 

Yayasan Masjid Besar Ciparay. Sedangkan dalam pengelolaan operasional sehari-hari 

dilakukan oleh sebuah organisasi masyarakat yang disebut Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM).  

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur. Wawancara 

dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai proses pencatatan, 

pengarsipan, dan penyusunan laporan keuangan masjid sesuai ISAK 35.  

Munif (2023), menyatakan wawancara merupakan proses komunikasi langsung 

untuk memperoleh data melalui tanya jawab yang dapat disesuaikan secara fleksibel. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data 

sekunder, yang mencakup dokumen internal masjid seperti laporan keuangan, profil 

lembaga, akun media sosial resmi, serta literatur pustaka dan studi terdahulu. Teknik ini 

memungkinkan peneliti menelusuri peristiwa dan praktik yang relevan tanpa dibatasi 

ruang dan waktu. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif dari Miles, 

Huberman, dan Saldana (2019), yang mencakup empat tahapan utama: pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis 

data dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data melalui wawancara dan 

dokumentasi di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring, merangkum, dan 

memfokuskan informasi pada aspek-aspek yang relevan, khususnya terkait penyusunan 

laporan keuangan dan penerapan ISAK 35 pada Masjid Besar Ciparay. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk deskripsi naratif, tabel, atau diagram guna memberikan 

pemahaman yang sistematis dan menyeluruh terhadap konteks penelitian. Akhirnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang telah dianalisis, untuk 

menjawab fokus penelitian secara valid dan terverifikasi. Menurut Mudjiharjo dalam 

Munip (2024), analisis data juga mencakup proses pengaturan dan pengelompokan data 

untuk menemukan makna yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Penyusunan Laporan Keuangan 
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Proses Penyusunan Laporan Keuangan Masjid Besar Ciparay dilakukan oleh bagian 

Kesekertariatan dan sudah berbasis digital menggunakan Aplikasi Maslam. Aplikasi 

maslam merupakan aplikasi inovatif untuk digitalisasi dan manajemen masjid, 

manajemen keuangan, mencari pendanaan dan dukungan donatur. Aplikasi maslam 

dirancang untuk mendukung digitalisasi manajemen masjid dan lembaga keagamaan 

lainnya, seperti baitul maal atau yayasan. Fitur-fitur seperti informasi mustahiq terdekat, 

manajemen Jemaah, dan ERP (Enterprise Resource Planning) Masjid memperkuat peran 

masjid sebagai pusat kegiatan agama dan sosial. Maslam apps berperan dalam 

meningkatkan pengelolaan masjid yang lebih professional 

Penyajian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan Masjid Besar Ciparay untuk periode Januari hingga Desember 

2024 disusun melalui Aplikasi Maslam. Dalam penelitian ini, penulis menyajikan salah 

satu laporan bulanan sebagai sampel, yaitu laporan keuangan bulan Desember 2024, yang 

disajikan pada bagian berikut. 
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Sumber: Aplikasi Maslam, 2025 

Gambar 1. Penyajian Laporan Keuangan Masjid Besar Ciparay 

 

Perbandingan Laporan Keuangan  

Dilakukan perbandingan antara laporan keuangan Masjid Besar Ciparay dengan 

laporan keuangan yang disusun berdasarkan ISAK 35, guna mengevaluasi tingkat 

kesesuaian dan penerapannya terhadap standar yang berlaku. 

Tabel 1. Perbandingan Laporan Keuangan 
No. Ketentuan Umum ISAK 35 Masjid Besar Ciparay 

1. 
Komponen Laporan 

Keuangan 

1. Laporan Posisi Keuangan  

2. Laporan Penghasilan 

Komprehensif 

3. Laporan Perubahan Aset 

Neto 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan atas Laporan 

Keuangan 

Hanya menyajikan laporan 

arus kas. 

2. 
Struktur Laporan 

Keuangan 

1. Laporan Posisi Keuangan 

menyajikan: 

a. Aset, 

b. Liabilitas, dan  

c. Ekuitas  

1. Tidak menyajikan 

Laporan Posisi Keuangan.  

2. Laporan Penghasilan 

Komprehensif 

menyajikan: 

a. Pendapatan dan 

beban  

b. Penghasilan 

komprehensif lain. 

2.  Tidak menyajikan 

Laporan Penghasilan 

Komprehensif. 
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3. Laporan Perubahan Aset 

Neto menunjukan 

perubahan ekuitas entitas 

selama suatu periode. 

3. Tidak menyajikan 

Laporan Perubahan Aset 

Neto 

4. Laporan Arus Kas 

menyajikan arus kas 

masuk dan keluar dari 

aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan 

selama suatu periode.  

4. Menyajikan Laporan Arus 

Kas, namun hanya dari 

aktivitas operasi saja.  

5. Catatan atas Laporan 

Keuangan memberikan 

penjelasan tambahan 

mengenai informasi yang 

disajikan dalam laporan 

keuangan lainnya.  

5. Tidak menyajikan Catatan 

atas Laporan Keuangan. 

3. 

 

 

 

Persyaratan 

Minimum Isi Laporan 

Keuangan 

1. Infromasi Umum 

a. Nama entitas pelapor 

b. Periode pelaporan 

c. Mata uang pelaporan 

d. Tingkat pembulatan 

yang digunakan dalam 

penyajian laporan 

keuangan  

1. Informasi Umum  

Sudah tercantum nama 

entitas pelapor, priode 

pelaporan, mata uang 

pelaporan. Namun, 

tingkat pembulatan yang 

digunakan dalam 

penyajian laporan 

keuangannya tidak 

dicantumkan.  

2. Informasi Spesifik  

a. Rincian aset, liabilitas, 

ekuitas, pendapatan, 

beban, dan arus kas. 

b. Pengungkapan 

kebijakan akuntansi 

yang siginifikan. 

c. Informasi tambahan 

yang relevan untuk 

memahami laporan 

keuangan  

2. Informasi Spesifik  

a. Hanya mencantumkan 

arus kas saja. 

b. Tidak mencantumkan 

kebijakan akuntansi 

yang siginifikan. 

c. Tidak mencantumkan 

informasi tambahan 

yang relevan untuk 

memahami laporan 

keuangan.  

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Rekontruksi Laporan Keuangan Masjid Besar Ciparay sesuai dengan ISAK 35 

Penulis telah mengumpulkan data dari Masjid Besar Ciparay, sehingga informasi 

tersebut dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan ketentuan 

ISAK No. 35 berikut: 

Laporan Penghasilan Komprehensif  

Laporan penghasilan komprehensif Masjid Besar Ciapray Tahun 2024 disusun 

sesuai dengan ketentuan ISAK No. 35 dan memuat informasi mengenai seluruh bentuk 

pendapatan dan beban yang ditanggung oleh entitas, baik yang disertai pembatasan 

maupun yang tidak. 

Tabel 2. Laporan Penghasilan Komprehensif Masjid Besar Ciparay 2024 
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Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Laporan Posisi Keuangan Masjid Besar Ciparay 2024 

Laporan posisi keuangan menyajikan informasi mengenai aset, liabilitas, serta aset 

neto masjid. Melalui laporan ini, dapat diketahui total nilai aset, saldo akhir kas, serta 

jumlah liabilitas yang menjadi kewajiban masjid. Informasi mengenai saldo akhir aset 

neto dan komponen terkait lainnya diperoleh dari laporan penghasilan komprehensif. 
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Tabel 3. Laporan Posisi Keuangan Masjid Besar Ciparay 2024 

Dilanjut ke halaman berikutnya. 
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Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Laporan Perubahan Aset Neto  

Laporan perubahan aset neto merupakan bagian dari laporan keuangan yang 

menyajikan informasi mengenai dinamika aset neto dalam entitas nonlaba. Terdapat dua 

klasifikasi aset neto, yaitu aset neto tanpa pembatasan dan aset neto dengan pembatasan. 

Melalui laporan ini, dapat diketahui adanya surplus atau defisit aset neto yang terjadi 

dalam suatu periode tertentu.  
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Tabel 4 Laporan Perubahan Aset Neto Masjid Besar Ciapray 2024 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai saldo akhir kas 

suatu entitas serta aliran kas masuk dan kas keluar selama periode tertentu. Informasi 

yang disajikan terbatas pada transaksi kas masuk dan kas keluar, dan apabila jumlahnya 

tidak sesuai dengan saldo kas dalam laporan posisi keuangan, maka hal tersebut dapat 

mengindikasikan adanya kesalahan pencatatan. 
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Tabel 5. Laporan Arus Kas Masjid Besar Ciparay 2024 

Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

Catatan atas Laporan Keuangan Masjid Besar Ciparay 2024 

Catatan atas laporan keuangan menyajikan penjelasan tambahan terkait pos-pos 

yang terdapat dalam laporan keuangan entitas. Catatan ini memberikan rincian lebih 

lanjut mengenai kebijakan akuntansi yang diterapkan, estimasi yang digunakan, serta 

informasi penting lainnya yang mempengaruhi penyusunan laporan keuangan. Catatan 

ini juga berfungsi untuk memberikan klarifikasi terkait angka-angka yang tercantum 

dalam laporan, sehingga memudahkan pemahaman bagi para pengguna laporan 

keuangan. 
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Dilanjut ke halaman berikutnya. 
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Dilanjut ke halaman berikutnya. 
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Dilanjut ke halaman berikutnya.  
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Sumber: Data Diolah Penulis (2025) 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan Masjid Besar Ciparay 

belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam ISAK No. 35. 

Penyusunan dan penyajian laporan keuangan dilakukan oleh Bagian Kesekretariatan dan 

telah menggunakan sistem digital melalui aplikasi Maslam. Laporan keuangan yang 

dihasilkan masih terbatas pada laporan operasional yang memuat penerimaan dan 

pengeluaran kas, tanpa mencakup lima komponen utama sebagaimana dipersyaratkan 

dalam ISAK No. 35, yaitu laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
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Klasifikasi aset neto juga belum disajikan secara sistematis ke dalam aset neto dengan 

pembatasan dan tanpa pembatasan. Rekonstruksi laporan berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan menunjukkan bahwa laporan keuangan masjid dapat disusun sesuai dengan 

standar, sehingga berpotensi meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan. Pengurus masjid disarankan untuk mulai menerapkan standar pelaporan sesuai 

ISAK No. 35 secara bertahap dengan dukungan tenaga profesional yang memahami 

akuntansi sektor publik. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup objek 

tunggal dan pendekatan deskriptif, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi ke 

seluruh entitas nonlaba sejenis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih 

banyak objek serta menerapkan pendekatan kuantitatif guna memperkuat validitas dan 

generalisasi hasil penelitian. 
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